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ABSTRAK 
 

Naurah Nazifah. 2020. “Pengembangan Modul Fisika Mengintegrasikan Literasi 

Baru Materi Kalor Dan Teori Kinetik Gas Siswa Kelas XI 

SMA”. Skripsi. Padang : Program Studi Pendidikan Fisika, 

Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Negeri Padang.  
 

Revolusi industri 4.0 menuntut manusia untuk memiliki keterampilan abad 

21. Pendidikan abad 21 seharusnya mampu mengembangkan kompetensi 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai unggul, yang erat kaitannya dengan 

literasi. Literasi siswa akan dapat membantu proses pembelajaran, sehingga siswa 

dapat mengaplikasikan materi pembelajaran dengan gejala alam yang ada 

disekitarnya. Salah satu literasi yang cocok untuk menjawab tantangan pada era ini 

yaitu literasi baru. Literasi baru mencakup literasi data, teknologi dan manusia. 

Kenyataan di sekolah belum sesuai yang diharapkan, sumber belajar yang 

digunakan siswa belum sepenuhnya mencakup literasi baru. Salah satu solisi untuk 

mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan mengembangkan modul fisika 

mengintegrasikan literasi baru. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan 

validitas, kepraktisan dan efektivitas penggunaan terhadap modul fisika. 

 Jenis penelitian yang  dilakukan termasuk jenis Research and Development 

(R&D). Objek penelitian dari penelitian ini adalah modul fisika mengintegrasikan 

literasi baru yang di uji coba terbatas kepada salah satu kelas XI SMA Pembanguan 

Laboratorium UNP. Sumber data dari penelitian ini adalah tenaga ahli yang meliputi 

dosen FMIPA sebagai validator, guru fisika di SMA Pembangunan Laboratorium 

UNP, dengan siswa kelas XI MIA 1 sebagai pengguna modul fisika. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah: lembar validitas, 

lembar uji kepraktisan, lembar uji efektivitas berupa lembar tes hasil belajar, lembar 

observasi sikap siswa, dan lembar penilaian keterampilan siswa. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis deskriptif terhadap validitas produk dan 

kepraktisan produk serta efektivitas produk menggunakan uji t berkorelasi untuk 

komponen sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

Berdasarkan analisis data dari penelitian yang telah dilakukan dapat 

dikemukakan tiga hasil penelitian. Pertama, validasi modul fisika mengintegrasikan 

literasi baru dengan nilai rata-rata 86,12 yang berada pada kategori baik sekali. 

Kedua, praktisan modul fisika mengintegrasikan literasi baru dengan rata-rata nilai 

menurut guru dan siswa adalah 91,33 dan 89,73 yang berada pada tingkat praktisan 

baik sekali. Ketiga, penggunaan modul fisika mengintegrasikan literasi baru adalah 

efektif dalam pendekatan saintifik untuk meningkatkan kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan siswa. Jadi, kesimpulan penelitian, yaitu modul 

fisika mengintegrasikan literasi baru adalah valid, praktis, dan efektif digunakan 

dalam pembelajaran. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Revolusi industri 4.0 menuntut manusia untuk memiliki keterampilan abad 

21, abad dimana berbagai informasi tersedia dimana saja dan kapan saja sehingga 

dapat diperoleh semua orang di penjuru dunia tanpa terkecuali. Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK)  begitu pesat, tak ada batasan ruang lagi untuk 

kita saling berkomunikasi. Dengan perkembangan IPTEK berimbas pada tantangan 

dan persainagn global yang dihadapi oleh setiap negara. Di Indonesia perlu 

terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas untuk mampu bersaing dengan 

masyarakat luas. Dengan dasar ini, pendidikan abad 21 seharusnya mampu 

mengembangkan kompetensi pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai unggul.   

Di era globalisasi, pendidikan menjadi penting untuk menjamin siswa 

memiliki kompetensi dalam belajar. Siswa harus memiliki kemampuan dalam hal 

membaca, menulis, menggambar kan, serta memahami gejala-gejala dan fenomena 

alam yang ada disekitarnya. Literasi siswa akan dapat membantu siswa  dalam 

proses pembelajaran, sehingga dapat mengaplikasikan materi pembelajaran dengan 

gejala alam yang ada disekitarnya. Jadi, literasi siswa sangat dibutuhkan dalam 

dunia pendidikan.  

Dalam dunia pendidikan literasi menjadi sarana bagi siswa  untuk mengenal, 

memahami, dan menerapkan ilmu yang didapatkannya di bangku sekolah. Selain 

itu, literasi juga terkait dengan lingkungan siswa baik lingkungan rumah maupun 

di bangku sekolah. Salah satu literasi yang cocok untuk menjawab tantangan pada 
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era ini yaitu literasi baru. Literasi baru mencakup literasi data, literasi teknologi dan 

literasi  manusia.  

Literasi baru dibutuhkan untuk meningkatkan daya relevansi dalam era 

revolusi industri 4.0 selain literasi lama. Literasi data terkait dengan kemampuan 

membaca, menganalisis dan membuat konklusi berpikir berdasarkan data dan 

informasi yang diperoleh. Literasi teknologi terkait dengan kemampuan memahami 

cara kerja mesin, aplikasi teknologi dan bekerja berbasis produk teknologi untuk 

mendapatkan hasil maksimal. Literasi manusia terkait dengan kemampuan 

komunikasi, berpikir kritis, kreatif dan inovasi.   

Pembelajaran fisika sesuai kurikulum 2013 yaitu pembelajaran berpusat pada 

siswa yang membentuk pola pembelajaran interaktif, kritis dan inovatif. Sumber 

balajar siswa tidak hanya dari guru tetapi juga dari siapa saja dan dimana saja. 

Dalam pembelajaran siswa dituntut untuk membangun pengetahuannya sendiri 

melalui aktivitas seperti penelitian, pengamatan, eksperimen, observasi, maupun 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber. Materi pembelajran fisika yang 

diberikan diselaraskan dengan keterampilan yang dituntut dalam abad 21, termasuk 

keterampilan literasi.   

Untuk mendukung pembelajaran fisika diperlukan sumber belajar. Sumber 

belajar diartikan sebagai buku sumber yang wajib digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Salah satu contoh sumber belajar adalah bahan ajar. Bahan ajar 

berguna untuk membangun pemahaman siswa supaya siswa dapat memahami 

materi pembelajaran fisika. Salah satu contoh bahan ajar adalah modul. Modul 

membantu siswa belajar dengan atau tanpa seorang fasilatator atau guru. Modul 
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dapat membantu siswa belajar secara mandiri, dengan menggunkan modul fisika, 

maka guru dapat menyampaikan informasi secara efektif dan efisien. 

Setalah dilakukan studi awal di beberpa sekolah di kota Padang, kenyataan 

di lapangan belum menggambar kan kondisi yang diharapkan berdasarkan studi 

awal yang dilakukan. Kondisi nyata menunjukkan bahwa literasi siswa masih 

dibawah harapan. Ada tiga studi awal yang telah dilakukan dalam penelitian ini 

yaitu observasi penerapan literasi baru dalam pelaksaan pembelajaran fisika, 

analisis sumber belajar yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembalajaran 

fisika, dan tes pengetahuan awal mengintegrasi literasi baru. 

Kondisi nyata pertama didapat dari observasi pelaksanaan pembelajaran 

fisika SMA kelas XI di tiga sekolah di kota Padang. Instrumen yang digunakan 

adalah lembar observasi. Indikator dari instrumen ini terdiri dari indikator integrasi 

literasi data, teknologi, dan manusia. Hasil observasi menunjukkan bahwa rata rata 

penerapan literasi baru dalam pembelajaran fisika adalah 42,31. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan literasi baru dalam pelaksanaan pembelajaran 

fisika belum terlaksana dengan baik dan diperlukannya tindak lanjut dalam 

peningkatan penerapan literasi baru.  

Kondisi nyata kedua didapat dari hasil wawancara terhadap dua orang guru 

mata pelajaran fisika di SMA Pembanguanan Laboratorium UNP. Berdasarkan 

hasil wawancara guru menyatakan bahwa guru hanya menerapkan literasi 

fungsional saja. Setiap sebelum memulai pembelajaran guru meminta siswa untuk 

membaca mataeri terlebih dahulu. Hal ini merupakan salah satu upaya yang 

dilakukan untuk meningkatkan literasi siswa. Namun, dalam pelaksanaannya masih 
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banyak siswa yang tidak mau membaca materi sebelum pelajaran dimulai sehigga 

upaya yang dilakuakan guru tidak berjalan baik. Siswa belum bisa mandiri tanpa 

dibimbing oleh guru untuk membaca buku. Hasil wawancara ini dapat disimpulkan 

bahwa siswa belum mampu belajar secara mandiri serta literasi yang diterapkan di 

sekolah masih terbatas dan belum terlaksana dengan baik. 

Kondisi nyata ketiga diketahui dari hasil test pengetahuan awal siswa kelas 

XI SMA. Instrumen yang digunakan adalah soal objektif mengintegrasikan literasi 

baru pada materi yang telah dipelajari siswa. Tes pengetahuan awal siswa 

mencakup indikator integrasi literasi data, literasi teknologi dan literasi manusia. 

Dari hasil tes pengetahuan awal siswa kelas XI diperoleh nilai 54,99 dengan nilai 

ini masih tergolong dalam kategori kurang baik.   

Hasil studi awal menunjukan bahwa adanya kesenjangan antara kondisi nyata 

dengan kondisi ideal yang diharapkan. Hal ini mengisyaratkan adanya 

permasalahan yang berdampak pada pembelajaran fisika di sekolah. Dari berbagai 

masalah yang muncul tersebut. Salah satu solusi mengatasi permasalahan ini adalah 

mengembangkan modul fisika mengintegrasikan literasi baru siswa sesuai dengan 

tuntutan abad 21. Modul fisika mengintegrasikan literasi baru diperlukan siswa 

untuk mengoptimalkan penilaian terhadap kompetensi siswa. Selain itu, modul 

fisika dibutuhkan siswa dalam pembelajaran disekolah maupun diluar sekolah 

sehingga dapat meningkatkan literasi siswa khususnya literasi baru.   

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dilakukan pengembangan modul 

fisika mengintegrasikan literasi baru siswa. Modul dapat membantu siswa belajar 

dengan atau tanpa seorang fasilatator atau guru. Modul dapat membantu siswa 
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belajar secara mandiri, dengan menggunkan modul fisika dalam proses 

pembelajaran, maka guru dapat menyampaikan informasi secara kongkrit kepada 

siswa. Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah Pengembangan Modul Fisika 

Mengintegrasikan Literasi Baru Materi Kalor dan Teori Kinetik Gas untuk Siswa 

Kelas XI SMA.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan dapat diidentifikasi 

masalah penelitian. Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Penerapan literasi baru dalam pelaksanaan pembelajaran fisika sudah mulai 

diterapkan namun masih belum sesuai dengan tuntutan, diperlukannya tindak 

lanjut dalam peningkatan penerapan literasi baru di sekolah.  

2. Siswa belum mampu belajar secara mandiri serta literasi yang diterapkan di 

sekolah masih terbatas dan belum terlaksana dengan baik. 

3. Hasil tes pengetahuan awal siswa kelas XI SMA tergolong pada kategori kurang 

baik, dan belum mampu menciptakan kemampuan anak untuk berfikir kritis dan 

analitis dalam menghadapi tuntutan zaman abad 21.  

C. Batasan Masalah  

Agar penelitian lebih terarah dilakukan pembatasan masalah penelitian.  

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Materi yang dikembangkan dalam modul fisika adalah KD 3.5 tentang kalor 

dan KD 3.6 tentang teori kinetik gas. 

2. Prosedur penelitian dibatasi sampai uji coba produk menurut sugiyono 
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3. Penilaian keterampilan dinilai pada literasi data dan literasi mausia pada aspek 

berkomunikasi. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini. Sebagai perumusan masalah penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana validitas modul fisika mengintegrasikan literasi baru pada materi 

suhu kalor dan teori kinetik gas ?  

2. Bagaimana kepraktisan penggunaan modul fisika mengintegrasikan literasi baru 

pada materi suhu kalor dan teori kinetik ?  

3. Bagaimana efektifan penggunaan modul fisika mengintegrasikan literasi baru 

pada materi suhu kalor dan teori kinetik gas ?  

E. Tujuan Penelitian  

Secara umum tujuan penelitian adalah untuk menghasilkan modul fisika 

mengintegrasikan literasi baru  baik secara valid dalam desain, praktis dan efektif 

digunakan dalam pembelajaran. Secara khusus tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Menentukan validitas produk Modul Fisika Mengintegrasikan Literasi Baru 

pada Materi Kalor dan Teori Kinetik Gas.  

2. Menentukan kepraktisan penggunaan Modul Fisika Mengintegrasikan Literasi 

Barun pada Materi Kalor dan Teori Kinetik Gas oleh guru dan siswa.  

3.  Menentukan efektivitas penggunaan Modul Fisika mengintegrasika Literasi 

Baru pada Materi Kalor dan Teori Kinetik Gas.  
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F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitia ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, pendidik, peneliti 

dan peneliti lain. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Bagi siswa, sebagai sumber belajar untuk meningkatkan kompetensi siswa.  

2. Bagi pendidik, sebagai salah satu alternatif sumber belajar dengan modul fisika 

mengintegrasi literasi baru.  

3. Bagi Peneliti, sebagai modal dasar menambah pengetahuan dan pengalaman 

sebagai guru dan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan jenjang 

pendidikan S1 di Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Padang  

4. Bagi  Peneliti  lain, sebagai sumber ide referensi pengembangan modul fisika 

mengintegrasikan literasi baru.  
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori    

1. Pembelajaran Fisika berdasarkan Kurikulum 2013 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara guru 

dengan siswa, baik interaksi secara lansung seperti kegiatan tatap muka maupun 

secara tidak lansung yaitu dengan menggunakan berbagai media pembelajaran. 

Menurut Fadlillah (2014: 173) “Pembelajaran didefinisikan sebagai proses interaksi 

antara pendidik dengan siswa dan siswa dengan siswa dalam rangka memperoleh 

pengetahuan yang baru dikehendaki dengan menggunakan berbagai media, metode, 

dan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan”. Definisi ini dikuatkan oleh 

Permendibud Nomor 103 (2014) bahwa : “Pembelajaran merupakan suatu proses 

pengembangan potensi dan pembangunan karakter setiap siswa sebagai hasil dari 

sinergi antara pendidikan yang berlangsung di sekolah, keluarga dan masyarakat. 

Proses tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

potensi mereka menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam 

sikap (spritual dan sosial), pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya 

untuk hidup dan untuk bermasyarakat, berbangsa serta berkontribusi pada 

kesejahteraan hidup umat manusia.” 

Berdasarkan ungkapan tersebut, terlihat jelas makna dari pembelajaran 

menurut  kurikulum 2013, yaitu mengembangkan interaksi antara siswa dengan 

lingkungan sekitar sangat penting dalam pembelajaran karena turut mempengaruhi 

perubahan kompetensi siswa kearah yang lebih baik. Jadi, pembelajaran akan dapat 
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berjalan dengan baik apabila lingkungan yang mendukung juga baik. Selanjutnya 

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 juga menyatakan “sasaran pembelajaran 

mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan. Sikap 

diperoleh melalui aktivitas: menerima, menjalankan, menghargai, mengahayati dan 

mengamalkan. Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas: mengingat, memamahami, 

menerapkaan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Sementara itu, 

keterampilan diperoleh melalui aktivitas: mengamati, menanya, menalar, menguji 

dan mencipta.” 

Berdasarkan kutipan, dapat disimpulkan bahwa pada aspek pengetahuan 

terlihat pada saat proses pembelajaran siswa di kelas, dan aspek sikap siswa dilihat 

pada pengamalan materinya, sedangkan dengan aspek keterampilan terlihat melalui 

kegiatan dalam menerapkan ilmunya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

fisika merupakan disiplin ilmu yang menekan semua aspek baik itu sikap, 

pengetahuan dan keterampilan saling bekerja sama satu dengan yang lainnya. 

Pembelajaran fisika yang baik dipengaruhi oleh unsur yang membangun 

pembelajaran tersebut. Menurut Suparno (2007: 2) yaitu : “ Unsur yang terpenting 

dalam pembelajaran yang baik adalah a) siswa yang belajar , b) guru yang mengajar, 

c) bahan pelajaran, dan d) hubungan antara guru dan siswa”. Dalam belajar fisika 

yang terpenting adalah siswa yang aktif dalam pembelajaran, semua usaha guru 

harus diarahkan untuk membantu dan mendorong siswa agar mau mempelajari 

pembelajaran fisika sendiri. Guru selain mampu menguasai bahan yang mau 

diajarkan, juga harus mengerti dengan keadaan siswa sehingga dapat mengajar 

sesuai keadaan dan perkembangan siswa, dan dapat menyusun multimedia agar 
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materi mudah dipahami oleh siswa. Komunikasi antara guru dan siswa penting 

dalam proses pembelajaran karena mereka dapat saling membantu dalam 

mewujudkan tujuan pembelajaran fisika yang diinginkan apabila mempunyai 

komunikasi yang baik. 

Pada Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPPK) tahun 2017, 

pemerintah sudah mengeluarkan ketentuan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) Kurikulum 2013 yang direvisi tahun 2017. Hal ini diperkuat Perpres 87 

tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan Permendikbud 

Nomor 20 Tahun 2018 tentang PPK pada Satuan Pendidikan Formal. PPK 

merupakan gerakan pendidikan di bawah tanggungjawab satuan pendidikan untuk 

memperkuat karakter siswa melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan 

olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan 

masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM).  

Berdasarkan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2017 tentang Hari Sekolah, ada 

beberapa hal yang dikuatkan dari Kurikulum 2013 hasil revisi tahun 2017 yaitu (1) 

penguatan pendidikan karakter, (2) penguasaan literasi, dan (3) penguatan berpikir 

tingkat tinggi atau high order thinking skills. Sementara karakter dititikberatkan 

pada aspek religiusitas, nasionalisme, kemandirian, gotong royong dan integritas. 

Dalam penguasaan literasi ditekankan pada literasi abad 21 yang terangkum dalam 

4C, yaitu (1) creative, (2) critical thinking, (3) communicative dan (4) 

collaborative. Aspek 4C tersebut di antaranya sudah mencakup beberapa 

kompetensi berpikir tingkat tinggi (Ibda, 2018).  
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2. Modul  

Sumber belajar adalah salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk 

menyampaikan informasi pembelajaran agar dapat mencapai tujuan pembalajaran. 

Sumber belajar dapat berupa bahan ajar, bahan ajar merupakan bentuk yang mudah 

dikembangkan oleh guru karena tidak membutuhkan alat dan biayan yang mahal. 

Misalnya bahan ajar berupa modul. Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan 

tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru 

(Depdiknas, 2008: 13).   

Modul merupakan suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan modul 

tersusun atas pendahuluan, kegiatan belajar, evaluasi dan penutup. Pada bagian 

pendahuluan terdiri dari  1) latar belakang, 2) deskripsi singkat, 3) standar 

kompetensi, 4) peta konsep, 5) manfaat, 6) tujuan prmbalajaran, 7) petunjuk 

penggunaan modul. Bab pendahuluan terdiri dari  1) latar belakang, 2) deskripsi 

singkat, 3) standar kompetensi, 4) peta konsep, 5) manfaat, 6) tujuan prmbalajaran, 

7) petunjuk penggunaan modul (Mardiansyah, 2013: 38)   

Pada bagian kegiatan belajar disesuaikan dengan kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran. Pada setiap modul berbeda-beda jumlah kegiatan belajar. Kagiatan 

belajar memuat materi yang harus dikuasai siswa (Nasution, 2008: 205).  Materi 

tersebut disusun sedemikian rupa, sehingga dengan mempelajari materi tersebut, 

tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai (Sungkono, 2003: 9). Kegiatan belajar 

berisi 1) kompetensi dasar, 2) materi pokok, 3) uraian materi, 4) rangkuman, 

latihan/tugas, dan 5) tes mandiri (Prastowo, 2014: 103). 
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Uraian isi pembelajaran yang terdapat pada setiap kegiatan belajar 

dimaksudkan untuk memberikan penjelasan yang lengkap tentang sesuatu yang 

harus diketahui oleh siswa (Marsri, 138: 2015). Materi spesifik yang terdapat dalam 

kegiatan belajar sesuai dengan indikator dan tujuan belajar yang telah ditetapkan. 

Konsep pada setiap kegiatan belajar disusun secara benar dan sesuai kompetensi 

dasar (Aji, 2017: 12).   

Urutan penyajian materi pada kegiatan belajar dimulai dengan penjelasan 

kemudian diikuti dengan contoh. Urutan penyajian dapat pula dimulai dengan 

contoh dan non contoh, atau kasus-kasus kemudian diikuti dengan penjelasan 

tentang konsep yang dimaksud (Sungkono, 2003: 9). Agar materi pelajaran mudah 

diterima siswa, maka perlu disusun secara sistematis. Di dalam kegiatan belajar 

terdapat uraian atau penjelasan secara rinci tentang isi pelajaran yang diikuti dengan 

contoh-contoh konkrit dan diikuti gambar, bagan atau grafik (Susanto, 2006: 80).   

Kegiatan belajar memiliki beberapa tujuan. Pertama, kegiatan belajar disusun 

untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan dan merupakan satuan program 

belajar mengajar yang terkecil yang dipelajari oleh siswa sendiri secara 

perseorangan (Maflukha, 2017: 151). Kedua, kegiatan belajar direncanakan untuk 

membantu dan membimbing siswa agar mencapai kompetensi-kompetensi seperti 

dirumuskan dalam tujuan (Lestari, 2014: 158). Dengan demikian, kegiatan belajar 

pada modul dapat menyediakan kegiatan pembelajaran lebih terencana dengan 

baik, mandiri, tuntas dan dengan hasil (output) yang jelas.   

Pada bagian evaluasi, pengembangan modul dapat menjawab atau 

memecahkan masalah ataupun kesulitan. Modul dapat memfasilitasi siswa lebih 
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tertarik dalam belajar, dan dapat meningkatkan hasil belajar. Disamping itu, modul 

dapat membantu sekolah dalam mewujudkan pembelajaran yang berkualitas. 

Bagian evaluasi terdiri dari 1) maksud dan tujuan evaluasi, 2) materi evaluasi, 3) 

soal evaluasi. Pada bagian penutup terdapat tindak lanjut dan harapan setalah 

penggunaan modul (Prastowo, 2014: 103) 

Modul memiliki beberapa karakteristik. Pertama self instructional, siswa 

mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain. Kedua self 

contained, seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi yang dipelajari 

terdapat didalam satu modul utuh. Ketiga stand alone, modul yang dikembangkan 

tidak tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan 

media lain. Keempat adaptif, modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi 

terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Kelima user friendly, modul 

hendaknya juga memenuhi kaidah akrab bersahabat/akrab dengan pemakainya. 

Keenam konsistensi, konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak 

(Fatimah, dkk, 2017: 320).   

Modul memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan modul ada empat, yaitu (1) 

memberikan umpan balik sehingga pembelajar mengetahui kekurangan mereka dan 

segera melakukan perbaikan, (2) tujuan pembelajaran yang jelas sehingga kinerja 

siswa belajar terarah dalam mencapai tujuan pembelajaran, (3) didesain menarik, 

mudah untuk dipelajari, dan dapat menjawab kebutuhan yang  menimbulkan 

motivasi siswa untuk belajar, (4) bersifat fleksibel karena materi modul dapat 

dipelajari oleh siswa dengan cara dan kecepatan yang berbeda (Lasmiyati, 

2014:164). Oleh karena itu, pembelajaran menggunakan modul dapat membuat 
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siswa belajar secara mandiri, dan siswa dapat mengetahui kekurangan dan 

kelebihannya terhadap suatu materi pelajaran.  

3. Literasi Baru   

Literasi berasal dari kata literacy yang artinya melek huruf, kemampuan baca 

tulis, kemelekwancanaan atau kecakapan dalam membaca dan menulis (Cooper, 

1993). Pengertian literasi berdasarkan konteks penggunaannya literasi merupakan 

integrasi keterampilan menyimak, berbicara, menulis, membaca, dan berfikir kritis 

(Baynham,1995). Literasi dari sudut pandangan ideologis kewacanaan yang 

menyatakan bahwa literasi adalah penguasaan secara fasih suatu wacana sekunder 

(Gee,1990). Dari pandagan ilmu sosial, literasi adalah kemampuan membaca dan 

menulis secara baik untuk berkompetisi ekonomis secara lengkap (Robinso, 1994).  

Penguatan Literasi merupakan salah satu cara mengimplementasi kurikulum 

2013 dalam pembelajaran (Kharizmi, 2015). Literasi dapat dimaknai sebagai 

kemampuan membaca, menulis, memandang dan merancang suatu hal dengan 

disertai kemampuan berpikir kritis yang menyebabkan seseorang dapat 

berkomunikasi dengan efektif dan efisien sehingga menciptakan makna terhadap 

dunianya. Jadi dapat dirangkum pengertian dari kemampuan literasi yaitu 

kemampuan membaca, menulis, menyimak dan membaca yang dapat 

meningkatkan kemampuan seseorang dalam memperoleh informasi dan 

komunikasi yang bermakna.  

Pada dasarnya upaya yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan 

kemampuan literasi para siswa yaitu mengadakan pembiasaan melalui 

pengembangan atau penciptaan budaya literasi dan pembiasaan melalui 
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pembelajaran di kelas disetiap mata pelajaran (Subandiyah, 2015). Pada abad 21 

ini, kemampuan berliterasi siswa berkaitan erat dengan tuntutan keterampilan 

membaca yang berujung pada kemampuan memahami informasi secara analitis, 

kritis, dan reflektif (Faizah, 2016: 1). 

Pada usia anak 6-12 tahun telah memiliki keterampilan literasi dasar, bila 

keterampilan dasar ini tidak dikembangkan lebih lanjut maka kemampuan kognisi 

dan pengetahuannya tidak akan berkembang seiring perkembangan otak dan 

pengalamannya (Sumarwan, 2016: 59). Kemampuan literasi merupakan 

kemampuan penting yang harus dimiliki oleh setiap siswa. Kemampuan literasi 

sangat dibutuhkan siswa dalam rangka menguasai berbagai mata pelajaran. Siswa 

dapat mencapai tujuan setiap mata pelajaran (meliputi penguasaan ranah 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap) maka mereka harus mampu 

mengembangkan kemampuan literasi mereka.  

Literasi terdiri dari empat tingkat literasi, yaitu performatif, fungsional, 

informasi dan epistemik. Literasi tingkatan pertama adalah sekadar mampu 

membaca dan menulis. Literasi tingkatan kedua adalah menunjukkan kemampuan 

menggunakan bahasa untuk keperluan hidup seperti membaca manual, mengisi 

formulir. Literasi tingkatan ketiga adalah menunjukkan kemampuan untuk 

mengakses pengetahuan. Literasi tingkatan keempat menunjukkan kemampuan 

mentransformasikan pengetahuan (Heryati, 2010).  

Literasi lama mencakup kompetensi sistem membaca, menulis dan berhitung 

(Kharizmi, 2015), sedangkan literasi baru mencakup literasi data, literasi teknologi 

dan literasi manusia. Literasi data terkait dengan kemampuan membaca, 
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menganalisis dan membuat konklusi berpikir berdasarkan data dan informasi yang 

diperoleh. Literasi teknologi terkait dengan kemampuan memahami cara kerja 

mesin. Aplikasi teknologi dan bekerja berbasis produk teknologi untuk 

mendapatkan hadil maksimal. Literasi manusia terkait dengan kemampuan 

komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, kreatif dan inovatif (Suwardana, 2017).   

Literasi data adalah kemampuan membaca, menganalisis dan membuat 

konklusi berpikir berdasarkan data dan informasi yang diperoleh. Data yang 

diperoleh berupa kuantitatif maupun kualitatif yang harus dipahami secara luas. 

Indikator literasi data yaitu membaca data, menganalisis data, mengkomunikasikan 

hasil analisis data, dan membuat kesimpulan berpikir berdasarkan data (Anggaira, 

2019: 36). Oleh karena itu, siswa hendaknya menguasai literasi data agar dapat 

memehami data secara kuantitatif maupun kualitatif serta dapat menguasai 

informasi-informasi digital.  

Literasi teknologi terkait dengan kemampuan memahami cara kerja mesin, 

aplikasi teknologi, dan bekerja berbasis produk teknologi untuk mendapatkan hasil 

maksimal (Ibda, 2019 : 51). Makna literasi teknologi merupakan pemahaman atas 

hasil karya buatan manusia (Rose, 2007: 43). Indikator literasi teknologi yaitu 

kemampuan memahami hasil karya teknologi manusia, mampu menghubungkan 

sains dengan teknologi, kemampuan menggunakan komputer dan virtual 

laboratorium (Saliruddin, 2010: 768). Jadi, dengan mempelajari literasi teknologi 

siswa dapat memperluas pengetahuannya dengan mendapatkan berbagai informasi 

dari teknologi dan dapat memahami teknologi  
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 Literasi manusia terkait dengan kemampuan komunikasi, kolaborasi, 

berpikir kritis, kreatif dan inovatif. Dalam perspektif literasi manusia tujuannya 

agar manusia dapat berfungsi dengan baik di lingkungan manusia yang semakin 

dinamis. Pada era industri 4.0, modal dasar SDM yang harus dimiliki adalah 

keterampilan yaitu kepemimpinan dan bekerja dalam team, kelincahan dan 

kematangan budaya dengan latar belakang budaya yang berbeda tetap bisa 

bekerjasama, dan kewirausahaan (Haryono, 2018: 13). Indikator literasi manusia 

yaitu kemampuan dalam berkomunikasi, berpikir kritis, kreatif, dan inovatif 

(Anggaira, 2019: 36). Jadi, dengan mempelajari literasi manusia siswa dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis, kreatif dan dapat berkominikasi.   

Peningkatan literasi siswa menjadi tugas dan tanggung jawab bersama bagi 

setiap diri khususnya lembaga pendidikan secara simultan mengokohkan pada 

penguatan literasi yang menyatu dalam penguatan kompetensi bidang keilmuan dan 

keahlian atau profesi (Pendit, 2013). Agar dunia pendidikan tetap memiliki daya 

relevansi yang tinggi dalam era revolusi industri 4.0 atau era disrupsi, maka para 

pendidik dalam proses pembelajaran perlu mengintegrasi capaian pembelajaran tiga 

bidang secara simultan dan terpadu yaitu capaian bidang literasi lama, literasi baru 

dan literasi keilmuan. Apabila tidak dihadirkan secara simultan tiga literasi tersebut 

tidak menutup kemungkinan lulusannya akan mengalami ileterasi. Siswa tidak siap 

mengahadapi persainagan pada era revolusi industri 4.0.  

4. Kalor dan Teori Kinetik Gas  

Kalor adalah energi yang berpindah dari zat yang suhunya lebih tinggi ke zat 

yang suhunya lebih rendah. Jenis zat diukur dengan besaran yang dinamakan kalor 
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jenis dan disimbulkan c. Kalor jenis adalah banyaknya kalor yang diserap zat 

bermassa 1 gr untuk menaikkan suhu sebesar 1oC (Supianto, 2016).  Kalor jenis 

benda (zat) menunjukkan banyaknya kalor yang diperlukan oleh 1 kg zat untuk 

menaikkan suhunya sebesar satu satuan suhu (° C). Hal ini berarti tiap benda (zat) 

memerlukan kalor yang berbeda-beda meskipun untuk menaikkan suhu yang sama 

dan massa yang sama (Hermawan, 2012). 

Pemuaian adalah bertambah besarnya ukuran suatu benda karena kenaikan 

suhu yang terjadi pada benda tersebut. Kenaikan suhu yang terjadi menyebabkan 

benda itu mendapat tambahan energi berupa kalor yang menyebabkan 

molekulmolekul pada benda tersebut bergerak lebih cepat. Pemuaian dapat terjadi 

pada tiga jenis zat, yaitu pemuaian zat padat, pemuaian zat cair, dan pemuaian zat 

gas. Setiap zat mempunyai kemampuan memuai yang berbeda-beda (Budi, 2013). 

Kalor yang diberikan pada zat dapat mengubah wujud zat tersebut. Perubahan 

wujud yang terjadi ditunjukkan oleh Gambar  1  

 

Gambar  1. Diagram Perubahan Wujud Zat Dipengaruhi Kalor. 

Setiap dua benda atau lebih dengan suhu berbeda  dicampurkan maka benda 

yang bersuhu lebih tinggi akan melepaskan kalornya, sedangkan benda yang 

bersuhu lebih rendah akan menyerap kalor hingga mencapai keseimbangan yaitu 
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suhunya sama. Pelepasan dan penyerapan kalor ini besarnya harus seimbang. Kalor 

yang dilepaskan sama dengan kalor yang diserap sehingga berlaku hukum 

kekekalan energi. Pada system tertutup, kekekalan energi panas (kalor) ini disebut 

azas Black. 

Kalor dapat berpindah dengan tiga yaitu konduksi, konveksi dan radiasi. 

Konduksi (hantaran) adalah proses perpindahan kalor melalui suatu zat tanpa 

diikuti perpindahan bagian-bagian zat tersebut. Konveksi (aliran) adalah proses 

perpindahan kalor yang disertai perpindahan partikel-partikel zat . kalor mengalir 

bersama aliran kalor (Dwiyanto, 2012). Radiasi (pancaran) adalah perpindahan 

kalor dengan cara pancaran melalui udara. Kalor dipancarkan dalam bentuk 

gelombang elektromagnetik(Roymond, 2010).  

Teori Kinetik Gas adalah konsep yang mempelajari sifat-sifat gas 

berdasarkan kelakuan partikel/molekul penyusun gas yang bergerak acak. Setiap 

benda, baik cairan, padatan, maupun gas yang tersusun atas atomatom, 

molekulmolekul, atau partikel-partikel. Oksigen, nitrogen, hidrogen, uap air, 

bahkan udara di sekitar kita merupakan contoh gas. Sifat-sifat gas dapat dibedakan 

menjadi sifat makroskopis dan sifat mikroskopis. Sifat makroskopis gas dapat kita 

amati dan kita ukur, seperti temperatur, tekanan, dan volume. Sifat mikroskopis 

tidak bisa diamati dan diukur, seperti kelajuan, massa tiap-tiap partikel penyusun 

inti, momentum, serta energi yang dikaitkan dengan tingkah laku partikel gas 

(Bambang, 2016).  

Di dalam teori kinetik gas terdapat suatu gas ideal. Gas ideal adalah suatu gas 

yang memiliki sifat-sifat sebagai berikut :   
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1. Suatu gas terdiri dari partikel- partikel yang disebut molekul dan setiap molekul 

adalah identik (sama) sehingga tidak dapat dibedakan dengan molekul lainnya  

2. Molekul-molekul gas bergerak secara acak dan memenuhi hukum gerak newton  

3. Jumlah seluruh molekul gas sangat banyak tetapi tidak terjadi gaya interaksi 

antar molekul  

4. Ukuran molekul gas sangat kecil sehingga  dapat diabaikan terhadap ukuran 

wadah  

5. Molekul gas terdistribusi merata pada seluruh ruangan dalam wadah  

6. Setiap tumbukan yang terjadi (antara molekul dengan molekul atau antara 

molekul dengan dinding wadah) elastis sempurna (Hilman, 2007).  

Dalam pembahasan keadaan gas, ada besaran-besaran yang saling 

berhubungan. Besaran-besaran tersebut adalah  tekanan (P),  volume  (V), dan 

temperatur mutlak (T) dan massa zat (m). Besaran diatas menyatakannya sebagai 

sebuah persamaan, yang dinamakan persamaan umum gas idel (Siswanto, 2007). 

Persamaan ini hanya dipenuhi oleh gas ideal. Secara nyata, tidak ada gas yang 

tergolong ideal, tetapi gas-gas nyata pada tekanan sangat rendah (lebih kecil dari 1 

atm) dan suhunya tidak dekat dengat titik cair gas, cukup akurat memenuhi 

persamaan gas ideal.  

B. Penelitian yang Relevan  

Penelitian tentang pembuatan modul mengintegrasikan literasi baru belum 

ada dilakukan oleh peneliti lainnya. Namun, penelitian tentang pembuatan bahan 

ajar berbasis literasi sains telah dilakukan oleh peneliti, yaitu Hanum (2019) yang 

berjudul,”Pengembangan LKS Berbasis Komflik Kognitif Terintegrasi Literasi 
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Baru pada Materi Fluida untuk Siswa Kelas XI SMA”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa LKS berada pada kategori sangat valid, deskripsi produk 

berada pada kategori baik, penggunaan LKS dalam pembelajaran praktis dan efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar serta menumbuhkan nilai karakter siswa.  

Penelitian tentang pengembangan bahan ajar juga dilakukan oleh fajar 

Hidayani (2016) yang berjudul,”pengembangan bahan ajar berbasis literasi sains 

materi fluida dinamis.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar layak 

digunakan serta mudah dipahami oleh siswa melalui test keterbacaan dengan nilai 

rata-rata 90,39% dan bahan ajar berbasis literasi sains materi fluida statis efektif 

untuk digunakan siswa.  

Penelitian relevan ketiga oleh Mardiansyah (2013) dengan judul penelitian 

“Pembuatan modul fisika Berbasis TIK untuk mengintegrasikan nilai pendidikan 

karakter dalam pembelajaran siswa SMAN 10 Padang kelas X semester 1”. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa modul fisika valid dan dapat meningkatkan nilai 

pendidikan karakter dalam pembelajaran Fisika SMA/MA kelas X.  

Perbedaan penelitian yang telah ada dengan penelitian yang dilakukan adalah 

pertama, modul fisika mengintegrasikan literasi baru. Kedua, perbedaan kurikulum, 

konsep nilai pendidikan, perbedaan materi dan penggunaan modul yang berbeda. 

Modul yang dibuat dapat digunakan siswa belajar sendiri tanpa adanya 

fasilisator/guru. Bahan ajar yang dikembangkan adalah modul fisika 

mengintegrasikan literasi baru untuk siswa SMA Kelas XI Semester I. Materi yang 

digunakan yakni materi kalor dan teori kinetik gas.  
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C. Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting. Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan 

antar variabel yang akan diteliti (Sugiyono, 2012: 60). Pertautan antar variabel 

tersebut, selanjutnya dirumuskan ke dalam bentuk paradigma penelitian.   

Pada kurikulum 2013 revisi memiliki beberapa tuntutan penting yang harus 

dicapai yaitu penerapan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa 

(student - centered learning), penguatan pendidikan karakter, dan literasi. Tuntutan 

tersebut harus dicapai agar menciptakan siswa yang berkualitas. Salah satu upaya 

untuk mendukung terwujudnya tuntutan kurikulum 2013 revisi adalah dengan 

membuat bahan ajar berupa modul fisika mengintegrasi literasi baru pada materi 

suhu kalor dan teori kinetik gas.  

Dalam proses pembelajaran guru dan siswa membutuhkan sumber belajar 

berupa modul fisika sebagai pendukung agar terciptanya tujuan pembelajaran. 

Modul fisika mengintegrasikan literasi barudigunakan agar siswa termotivasi dan 

semanat untuk belajar secara mandiri sehingga dapat meningkatkan kompotensi 

siswa dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan.  

Modul fisika yang dibuat sebelum digunakan oleh siswa dan guru harus 

divalidasi terlebih dahulu oleh tenaga ahli. Kemudian baru dilakukan uji coba oleh 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran untuk mengetahui kepraktisan modul 

fisika yang dibuat. Apabila modul sudah praktis maka dapat dilihat keefektifannya. 

Dengan demikian, guru dapat melihat perbandingan kompotensi siswa yang 
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dihasilkan dari penggunaan modul fisika. Berdasarkan uraian tersebut dapat dibuat 

kerangka berpikir dari penelitian ini seperti Gambar 2.  

 

Gamabr 2. Kerangka Berfikir 

 D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap hasil penelitian. Hipotesis 

penelitian ini berkaitan dengan uji efektifitas penggunaan produk. Sebagai hipotesis 

penelitian yaitu : “penyusunan modul fisika mengintegrasikan literasi baru materi 

kalor dan teori kinetik gas dalam pendekatan saintifik adalah efektif untuk 

meningkatkan kompetensi siswa kelas XI SMA”.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Nilai validitas modul fisika mengintegrasikan literasi baru pada materi kalor dan 

teori kinetik gas adalah 86,12 yang berada pada kategori baik sekali. Modul 

fisika dikembangkang mengintegrasi literasi baru pada setiap kegiatan-kegiatan 

belajar dalam modul. 

2. Penggunaan modul fisika mengintegrasikan literasi baru pada materi kalor dan 

teori kinetik gas menurut guru dan siswa dengan nilai rata-rata masing-

masingnya 91,33 dan 89,73 yang berada pada kategori baik sekali. 

3. Penggunaan  modul fisika mengintegrasi literasi baru pada materi kalor dan teori 

kinetik gas adalah efektif dalam perbedaan signifikan untuk meningkatkan 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini didapatkan dari uji 

perbandingan berkorelasi dari nilai kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan siswa yang mengalami peningkatan sebelum dan sesudah 

penggunaan modul fiska.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai dan kendala yang ditemukan 

selama kegiatan penelitian, dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Guru dapat menggunakan modul fisika mengintegrasi literasi untuk mendukung 

proses pembelajaran.  
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2. Siswa dapat modul fisika sesuai dengan materi pembelajaran yang terdapat 

dalam modul fisika sehingga dapat menambah pemahaman terhadap materi 

pembelajaran. 

3. Bagi peneliti lainnya dapat mengembangkan modul fisika pada semua materi 

yang terdapat di kelas XI baik itu materi semester 1 maupun materi semester 2 

agar menghasilkan modul fisika yang lebih lengkap. 

4. Peneliti lainnya dapat mengembangkan modul fisika yang tidak hanya 

mengintegrasi literasi baru namun dapat mengintegrasik literasi lainnya seperti 

literasi bencana dan literasi lingkungan 

5. Untuk melakukan uji coba produk mendapatkan hasil uji coba produk yang lebih 

baik maka uji coba dapat dilakukan dengan beberapa kelas sehingga diperoleh 

kepraktisan dan efektivitas yang lebih maksimal. 
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